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ABSTRAK

Thomas Wisnubrata, 2061100026, Judul Kajian Deskriptif Tentang Konsep Diri
Anggota Polri Sabhara Polresta Surakarta

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini mengkaji mengenai konsep diri anggota polri di Polresta
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang konsep diri
anggota polri di Polresta Surakarta. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara dan observasi yang dilakukan dengan 5 anggota polri sabhara di
Polresta Surakarta. Hasil wawancara yang diperoleh dirubah kedalam verba tim dan
kemudian dianalisis. Proses analisis dibantu dengan aplikasi analisis kualitatif
ATLAS.ti versi 9.5.10. Hasil dari penelitian ini adalah konsep diri anggota polri di
Polresta Surakarta memiliki konsep diri positif seperti aspek keyakinan, afeksi,
evaluasi, kecenderungan respon. Selain dari aspek- aspek tersebut juga diperoleh
temuan baru seperti sikap tanggung jawab, jujur, cepat tanggap menangani masalah
dilapangan, disiplin, pantang menyerah, kedekatan dengan keluarga, tidak mudah
bercerita kepada orang lain, mampu mengoreksi diri sendiri, taat terhadap perintah,
dan menempatkan diri sesuai dengan situasi. Dari temuan tersebut konsep diri
anggota polri sabhara di Polresta Surakarta semakin lebih baik dan bisa buat contoh
rekan-rekan polri lainnya.

Kata Kunci : Konsep Diri, Polisi, Kajian Deskriptif
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Polisi adalah anggota badan pemerintahan yang bertugas memelihara keamanan
dan ketertiban umum. Namun, kata polisi dapat merujuk kepada salah satu dari tiga
hal, yaitu orang, institusi (lembaga), atau fungsi. Polisi yang bermakna institusi biasa
kita sebut dengan kepolisian contohnya, Kepolisian Negara Republik Indonesia atau
polri, dan Kepolisian Daerah atau Polda.

Arti polisi sebagai fungsi atau sebagai “kata kerja” berasal dari Bahasa inggris
“to police”, yaitu pekerjaan mengamati, memantau, atau mengawasi segala sesuatu
untuk menangkap gejala yang terjadi. Gejala yang ditanggap oleh mata seorang polisi
lantas dimasukkan ke dalam otaknya untuk diproses berdasarkan standar norma
yang dimiliki oleh polisi tersebut. Jika gejala tersebut tidak sesuai dengan standar
norma yang dimiliki, maka polisi akan melakukan segala tindakan yang diperlukan
untuk mengupayakan agar situasi kembali normal sebagaimana bisa sehingga sesuai
dengan standar norma.

Samapta Bhayangkara atau yang lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan
satuan Sabhara Polri merupakan salah satu dari fungsi teknis operasional Polri yang
mengemasan tugas utama bersifat preventif atau pencegahan. Tugas-tugas yang
dilaksanakan oleh anggota Polri pengemasan fungsi Sabhara pada umumnya
merupakan tugas pelayanan terhadap masyarakat seperti patroli, pengawalan,

penjagaan, pengendalian massa, pengaturan dan pengamanan. Tak jarang Sabhara



Polri juga berada di tengah situasi dan kondisi sulit di masyarakat, seperti saat terjadi
bencana alam, di mana banyak orang yang sangat membutuhkan bantuan dengan
segera (Cheria, 2024: 26).

Misalnya, saat seorang polisi melakukan patroli keliling. la melihat ada asap.
Menurut logika umum, tidak mungkin ada asap jika tidak ada api. Maka polisi itu
segera mencari tahu sumber asap tersebut. la berupaya memastikan apakah asap itu
berasal dari proses pemasakaran yang disengaja atau tidak disengaja. la juga berusaha
mencari tahu apakah api yang menjadi sumber asap itu mengakibatkan dampak yang
membahayakan manusia atau tidak. Polisi juga mencari tahu, siapa yang melakukan
pembakaran tersebut.

Begitulah arti memolisi , yaitu memantau, mengamati, mengawasi, mencari tahu,
memastikan segalanya berjalan dengan tertib dan sesuai dengan aturan atau norma.
Secara umum tugas utama polisi yaitu: Menjaga keamanan dan memelihara
ketertiban umum, menegakkan hukum, memberikan pelayanan, perlindungan, dan
pengayoman kepada masyarakat.

Dari banyaknya kasus yang lagi viral yang menimpa sejumlah anggota polisi
yaitu seorang polisi yang tega melakukan pembunuhan berencana terhadap suaminya
sendiri bahkan ajudannya sendiri, seorang polisi yang menjadi bandar narkoba, dua
polisi yang menjilat kue untuk HUT TNI. Telah menjadi sorotan beberapa media dan
membuat heboh masyarakat Indonesia.

Tidak semua anggota polri memiliki sikap yang seperti diatas berbeda dengan
hasil interview dari seorang anggota polisi pada tanggal 12 Juli 2024 bahwa seorang
polisi selain erat kaitannya dengan masyarakat seorang polisi juga memiliki tuntutan

kerja yang berkaitannya dengan kedisiplinan dimana polisi adalah seorang abdi



negara yang dituntut harus memilki kedisiplinan disetiap melaksanakan tugasnya,
Tugas pekerjaan polisi memiliki tingkat resiko berbahaya yang tinggi.

Berdasarkan hal ini hal buruk dapat terjadi tanpa diprediksi terlebih dahulu serta
dapat datang secara tiba-tiba. Selain itu, polisi juga memiliki tuntutan tugas kerja
yang banyak sehingga mengakibatkan ketegangan ketika bekerja di kantor serta
pekerjaan di lapangan yang cukup padat, tambahan tugas yang diberikan secara
mendadak, tambahan waktu lembur yang tanpa ada batas waktu, dan ditambah
permasalahan lain di luar pekerjaan yang terbawa di tempat kerja, jadi menjadi
seorang polisi memang harus siap dan siaga sewaktu-waktu ada panggilan darurat
tanpa mengenal waktu, kendala waktu di lapangan memang sering menjadi
permasalahan, hampir setiap Lembaga kepolisian di seluruh Indonesia termasuk di
Polresta Surakarta seorang polisi juga mengalaminya, maka dari itu kendala waktu
disini adalah panggilan secara mendadak dan seorang anggota polisi harus siap 24

jam jika sewaktu-waktu dibutuhkan oleh negara.

Sebagai anggota polri yang baik dan agar dapat menjalankan tugas sesuai
dengan amanah yang diemban oleh polri maka polri juga perlu adanya konsep diri
yang baik agar terciptanya lingkungan yang kondusif dan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap polri semakin meningkat mengingat tugas sebagai polri yaitu

melindungi, mengayomi, dan melayani masyarakat.

Konsep diri menurut Noviandari & Mursidi (2019) menjelaskan bahwa
konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya dan berpengaruh terhadap
perilaku individu. Konsep diri adalah kontruksi mengenai pandangan, pikiran,

perasaan, penilaian seseorang tentang dirinya sendiri secara fisik, psikologis, moral,



kognitif dan hubungan sosial yang terbentuk dan dikemasangan individu selama
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Begitu juga menurut Hurlock (1980)
bahwa konsep diri adalah gambaran tentang dirinya sendiri yang merupakan
gabungan dari keyakinan, fisik, psikologis, emosional, aspirasi, dan prestasi yang
ingin dicapai. Sedangkan konsep diri menurut Fitts (1971) menyatakan bahwa konsep
diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang dikarenakan konsep diri seseorang
merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Oleh karena dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah penilaian
seseorang terhadap dirinya sendiri yang meliputi fisik, sosial, dan psikologis yang
dibentuk melalui interaksi dengan dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. Konsep diri
merupakan suatu hal yang sangat penting dan berpengaruh terhadap pembentukan
tingkah laku pada suata individu sebab pemahaman individu mengenai konsep dirinya

akan menentukan dan mengarahkan perilaku dan berbagai situasi dan kondisi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri- ciri konsep diri
tinggi adalah penerimaan diri dan mampu menghargai dirinya, terbuka terhadap
kritikan, rendah hati, peka terhadap kebutuhan orang lain dan tidak egois. Individu
yang mengenal dirinya dengan baik merupakan orang yang mempunyai konsep diri
yang tinggi. Sebaliknya dengan ciri- ciri individu yang negatif bahwa ia cenderung
tidak tahan kritik, responsif terhadap pujian, bersikap hiperkritis dan bersikap pesimis
terhadap kompetensi. Dan memang seorang polisi yang baik harus memiliki konsep

diri yang tinggi.

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti polri di Sabhara Polresta Surakarta karena

sesuai fakta di lapangan dari banyaknya kasus yang menyeret anggota polri dari



ketidak disiplinan sampai diberhentikan tidak dengan hormat dan memang yang
sering terjadi dalam menjalankan tugas sebagai anggota polri adalah kendala waktu
yaitu seorang polisi memang dituntut negara untuk siap siaga, maka dalam
memahami semua kendala itu seorang polisi harus memiliki konsep diri yang positif
karena dalam menjalankan tugasnya seorang polisi membutuhkannya, maka dari itu
penulis meneliti kajian deskriptif tentang konsep diri anggota polri di polresta
surakarta karena belum banyak yang menelitinya dan penulis juga ingin mengukur
bagaimana konsep diri seorang polisi dalam menjalankan tugas sebagai anggota polri

khususnya yang berada di sabhara polresta surakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana konsep diri anggota polri di Sabhara Polresta Surakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari penelitian
ini adalah mengkayji:

Untuk mengetahui tentang konsep diri anggota polri di Sabhara Polresta Surakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan selalu ada manfaat yang akan diperoleh.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Manfaat secara teoritis
a. Menambah wawasan dalam ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial. dan

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa.



b. Memberi informasi bagi Fakultas Ekonomi dan Psikologi tentang pentingnya
Konsep Diri.
2. Manfaat Praktis
1. Manfaat bagi polri
a. Meningkatkan kinerja polri dalam menjalankan tugas sebagai anggota polri.
b. Meningkatkan pengetahuan polri agar menjadi lebih baik dalam menjalankan
tugasnya sebagai anggota polri.
c. Mengetahui pentingnya konsep diri terhadap polri dalam menjalankan

tugas sebagai anggota polri.

2. Manfaat bagi Polresta Surakarta
Memberi konstribusi pemikiran untuk meningkatkan konsep diri agar
ditingkatkan kepada anggota polri dalam menjalankan tugas sebagai anggota polri.
1.5 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Berisi kajian teori tentang konsep diri dalam menjalankan tugas sebagai
anggota polri.

Bab I11 Berisi jenis pendekatan penelitian, subyek penelitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, petunjuk Interview konsep diri, teknik
pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data.

Bab IV Berisi tentang orientasi dan kancah penelitian, persiapan penelitian,

pengumpulan data, hasil wawancara dan observasi, hasil analisis data,



pembahasan.
Bab V Berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi adalah daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada pembahasan diatas mengenai konsep diri anggota polri di
Polresta Surakarta , maka kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa ke lima anggota polri tersebut memiliki konsep diri positif setelah peneliti
melakukan observasi dan penelitian dalam bentuk wawancara, konsep diri anggota
polri di Polresta Surakarta memiliki konsep diri positif seperti aspek keyakinan,
afeksi, evaluasi, kecenderungan respon. Selain dari aspek-aspek tersebut juga
diperoleh temuan baru seperti sikap tanggung jawab, jujur, cepat tanggap menangani
masalah dilapangan, disiplin, pantang menyerah, kedekatan dengan keluarga, tidak
mudah bercerita kepada orang lain, mampu mengoreksi diri sendiri, taat terhadap
perintah, dan menempatkan diri sesuai dengan situasi. Dari temuan tersebut konsep
diri anggota polri di Polresta Surakarta semakin lebih baik dan bisa buat contoh rekan-

rekan polri lainnya.

5.2 Saran

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyadari bahwa
penelitian ini masih perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu
peneliti  memberikan beberapa saran yang bisa dipertimbangkan sebagai

penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian, yaitu :
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a. Saran Bagi Polresta Surakarta

Untuk Polresta Surakarta anggota polisinya sudah baik dan memiliki konsep diri yang
positif alangkah lebih baiknya lagi bisa di pertahankan hal seperti itu agar bisa
dicontoh oleh jajaran kepolisian lainnya dan bisa di tingkatkan agar untuk

kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi.

b. Saran Bagi Peneliti selanjutnya

Pada penelitian berikutnya , disarankan untuk mengambil subjek yang lebih beragam,
baik berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bertugas sebagai polri, tingkatan pangkat,
tugas per divisi dalam bidang kepolisian sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan

berdasarkan setiap masing-masing divisinya.
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